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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) hasil pengembangan multimedia interaktif kimia 

berbasis inkuiri terbimbing pada materi hidrokarbon dan minyak bumi; (2) kelayakan multimedia 

interaktif kimia berbasis inkuiri terbimbing pada materi hidrokarbon dan minyak bumi; (3) 

efektivitas pembelajaran menggunakan multimedia interaktif kimia berbasis inkuiri terbimbing 

pada materi hidrokarbon dan minyak bumi. Penelitian ini merupakan jenis penelitian dan 

pengembangan pendidikan (educational reseach and development). Penelitian pengembangan 

multimedia ini menggunakan prosedur R&D menurut Borg & Gall yang telah dimodifikasi 

menjadi 9 tahap, yaitu: (1) penelitian dan pengumpulan informasi; (2) perencanaan; (3) 

pengembangan draft produk; (4) uji coba lapangan awal; (5) revisi hasil uji coba; (6) uji coba 

lapangan; (7) revisi produk hasil uji lapangan; (8) uji pelaksanaan lapangan; (9) revisi produk 

akhir. Analisis data yang digunakan selama proses pengembangan adalah analisis deskriptif 

kualitatif. Produk yang dikembangkan dalam penelitian adalah multimedia interaktif kimia 

berbasis inkuiri terbimbing pada materi hidrokarbon dan minyak bumi. Pengujian efektivitas 

multimedia dilakukan dengan membandingkan hasil belajar pada kelas eksperimen dan kelas 

kontrol pada masing-masing sekolah. Sampel dipilih dengan teknik cluster random sampling. 

Penelitian dilakukan di SMAN 2 Surakarta, SMAN 3 Surakarta, dan SMAN 8 Surakarta tahun 

pelajaran 2016/2017. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) pengembangan multimedia 

interaktif kimia berbasis inkuiri terbimbing telah dilaksanakan melalui 9 tahap R&D menurut Borg 

& Gall dan telah direvisi berdasarkan saran dan masukan dari validator ahli dan praktisi, serta 

telah diujicobakan kepada siswa pada uji coba skala kecil, skala menengah, dan skala luas; (2) 

kelayakan produk multimedia dikategorikan sangat baik dan sangat layak digunakan dengan rerata 

persentase penilaian sebesar 86% dari validator ahli materi dan ahli media, serta 89% berdasarkan 

penilaian praktisi; (3) Hasil uji statistik menunjukan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan 

antara hasil belajar siswa yang menggunakan multimedia interaktif yang dikembangkan (kelas 

eksperimen) dengan hasil belajar siswa yang tidak menggunakan multimedia (kelas kontrol). 

Berdasarkan rerata nilai hasil belajar kelas ekperimen yang lebih tinggi dari pada rerata nilai kelas 

kontrol, dapat disimpulkan bahwa produk multimedia yang dikembangkan efektif untuk 

meningkatkan hasil belajar aspek pengetahuan dan sikap siswa. 

Kata Kunci: Multimedia Interaktif; Inkuiri Terbimbing; Hidrokarbon dan Minyak Bumi. 

https://jurnal.uns.ac.id/inkuiri
mailto:nugraheniwulan14@gmail.com
mailto:srimulyaniuns@gmail.com
mailto:mas_ashadi@yahoo.co.id


INKUIRI: Jurnal Pendidikan IPA P-ISSN: 2252-7893 

Vol. 8, No. 2, 2019 (hal 172-185)  E-ISSN: 2615-7489 

https://jurnal.uns.ac.id/inkuiri DOI: 10.20961/inkuiri.v8i2.37756  

173 

Pendahuluan 

Pendidikan pada dasarnya 

merupakan suatu proses berkelanjutan 

yang menuntun seseorang untuk menjadi 

lebih berdaya guna dan dapat 

menyesuaikan diri dengan 

lingkungannya sehingga dapat 

menghadapi tantangan dengan baik 

sesuai dengan perkembangan zaman. 

Saat ini merupakan era post-modern 

yang menuntut semua aspek kehidupan, 

khususnya pendidikan untuk beradaptasi 

dengan kemajuan Teknologi Informasi 

dan Komunikasi (TIK) yang 

berkembang dengan sangat pesat. 

Sejalan dengan hal itu, Kemendiknas 

dengan berlandaskan pada Visi 

Pendidikan Nasional mengupayakan 

pada tahun 2025 dapat menghasilkan 

insan Indonesia cerdas dan kompetitif, 

sehingga pendidikan sangat penting 

dalam kelangsungan kehidupan bangsa 

(Kemendiknas, 2010). 

Kurikulum yang dikembangkan 

pada pendidikan formal saat ini adalah 

kurikulum 2013. Esensi kurikulum ini 

adalah proses pembelajaran harus 

diarahkan pada upaya untuk 

mengantarkan peserta didik agar mampu 

mengatasi setiap tantangan dalam 

kehidupan melalui sejumlah kompetensi 

yang harus dimiliki (Jufri, 2013: 43). 

Pembelajaran tidak lagi berorientasi 

teacher centered, melainkan student 

centered. Siswa didorong agar bersikap 

aktif dalam proses pembelajaran, maka 

pembelajaran diterapkan dengan 

berbasis pada penyingkapan/penemuan 

yang biasa disebut discovery/inquiry 

learning (Permendikbud, 2013). 

Ilmu kimia merupakan salah satu 

cabang ilmu sains yang sangat berperan 

penting dalam kehidupan. Materi pokok 

hidrokarbon dan minyak bumi 

merupakan salah satu sub-ilmu kimia 

yang penting untuk dipelajari dan 

membutuhkan pemahaman konsep yang 

kuat, namun sering dianggap sulit bagi 

siswa. Dalam kehidupan, konsep 

hidrokarbon dan minyak bumi banyak 

diaplikasikan mulai dari rumah tangga 

hingga industri kimia. Meskipun 

demikian, masih banyak siswa yang 

menganggap bahwa kimia merupakan 

mata pelajaran yang sulit dipahami. Hal 

ini dapat dilihat dari Daya Serap Siswa 

yang menunjukkan nilai rata-rata Ujian 

Nasional (UN) SMA di kota Surakarta 

Tahun Pelajaran 2013/2014 pada 

kelompok soal KD Kimia Karbon 

adalah 49,50 sedangkan nilai rata-rata 

UN tingkat propinsi, dan nasional 

berturut- turut adalah 51,36 dan 

54,82. Hal tersebut dapat digunakan 

sebagai tolok ukur dan menunjukkan 

bahwa nilai rata-rata UN SMA se-

Surakarta pada materi hidrokarbon dan 

minyak bumi belum memuaskan karena 

masih di bawah nilai rata-rata tingkat 

propinsi, dan nasional. 

Berdasarkan analisis kebutuhan 

guru pada tiga SMA di Surakarta, yaitu 

SMA N 2 Surakarta, SMA N 3 

Surakarta dan SMA N 8 Surakarta 

diketahui bahwa nilai rerata ulangan 

harian materi hidrokarbon dan minyak 

bumi pada tahun pelajaran 2014/2015 

masih di bawah Kriteria Ketuntasan 

Minimum (KKM) masing-masing 

sekolah. 

Fakta yang terjadi di kelas, pada 

proses pembelajaran, khususnya materi 

hidrokarbon dan minyak bumi, guru 

sering mengalami kesulitan dalam 

menyampaikan materi karena materi 

tersebut bersifat fakta dan mengandung 

banyak konsep sehingga pesan yang 

disampaikan guru sulit diterima oleh 

siswa dan cenderung monoton. Hal 

tersebut berdampak pada minat siswa 

saat mengikuti pelajaran, selanjutnya hal 

ini juga berpengaruh pada pemahaman 

siswa. Siswa menjadi kurang paham 

sehingga nilai yang didapat pun 

cenderung rendah. Ditambah lagi 

pembelajaran menjadi tidak optimal 

karena minimnya penggunaan media 

pada proses pembelajaran. Hal tersebut 

diperkuat dengan hasil analisis 
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kebutuhan siswa yang menyatakan 

bahwa pembelajaran kimia yang 

dilaksanakan selama ini kurang menarik, 

membosankan, dan sulit dipahami. Oleh 

karena itu, sangatlah diperlukan adanya 

inovasi dalam pembelajaran. 

Keberhasilan pendidikan di 

sekolah juga dapat diketahui dari hasil 

pemenuhan delapan Standar Nasional 

Pendidikan (SNP). Berdasarkan hasil 

analisis kebutuhan pada tiga SMA 

Negeri di Surakarta yang menerapkan 

Kurikulum 2013, diketahui bahwa gap 

terbesar terdapat pada standar proses. 

Gap standar proses pada SMA Negeri 2 

Surakarta sebesar 3,24%; pada SMA 

Negeri 3 Surakarta sebesar 1,85%; dan 

pada SMA Negeri 8 Surakarta sebesar 

5,09%. Pemenuhan standar proses ini 

erat kaitannya dengan kualitas proses 

pembelajaran di sekolah-sekolah 

tersebut. Berdasarkan angket analisis 

kebutuhan guru juga diperoleh 

informasi bahwa guru sangat jarang 

menggunakan metode inkuiri pada 

proses pembelajaran kimia. Guru masih 

terbiasa dengan menerapkan metode 

konvensional yang lebih cenderung 

teacher centered. Hal tersebut 

menunjukkan masih rendahnya kualitas 

pembelajaran yang berpusat pada siswa 

(student centered). 

Sesungguhnya, karakteristik 

pembelajaran kimia itu sendiri 

menitikberatkan pada keterampilan-

keterampilan proses sains (BSNP, 

2006). Pembelajaran kimia hendaknya 

diawali dari mengamati adanya 

fenomena, mengkonseptualisasi, lalu 

menyimbolkan. Salah satu model 

pembelajaran yang berorientasi pada 

pengembangan keterampilan proses 

sains, yaitu pembelajaran inkuiri. 

Menurut Sanjaya (2009), inkuiri 

merupakan model pembelajaran yang 

menekankan pada proses berpikir 

secara kritis dan analitis, untuk mencari 

dan menemukan sendiri jawaban dari 

suatu masalah yang dipertanyakan. 

Hasil penelitian (Matthew & Kenneth, 

2013) menyatakan bahwa siswa yang 

diajar menggunakan metode 

pembelajaran inkuiri terbimbing 

memiliki prestasi yang lebih baik dari 

pada siswa yang belajar dengan 

menggunakan metode pembelajaran 

konvensional. Hal tersebut semakin 

menguatkan penulis untuk 

menggunakan metode inkuiri 

terbimbing dalam penelitian ini. Pada 

materi hidrokarbon dan minyak bumi 

yang bersifat fakta dan mengandung 

banyak konsep yang bersifat abstrak 

akan tepat dan menarik jika 

pembelajaran dapat dilaksanakan dan 

divisualisasikan dengan menggunakan 

media berbasis komputer yang bersifat 

interaktif. Hal ini sesuai dengan 

pemilihan media menurut isi pelajaran, 

dimana komputer memberikan 

persentase tinggi kecocokan media 

dengan isi materi pelajaran yang 

bersifat fakta, mengandung banyak 

konsep, dan prosedural (Arsyad, 2013). 

Berdasarkan Computer Technology 

Research (CTR) diketahui bahwa orang 

hanya mampu mengingat 50% dari 

yang dilihat dan didengar, sedangkan 

dapat mencapai 80% dari apa yang 

dilihat, didengar dan dilakukan 

sekaligus. Seperti yang kita ketahui 

bahwa multimedia interaktif dapat 

menyajikan informasi yang dapat 

dilihat, didengar, dan dilakukan. Oleh 

karena itu, multimedia sangatlah efektif 

untuk menjadi alat yang lengkap dalam 

proses pengajaran dan pembelajaran 

(Munir, 2013). 

Fakta di lapangan, sekarang ini 

siswa lebih tertarik dengan media yang 

memuat tulisan yang disertai gambar, 

suara dan animasi gerak sehingga 

pemanfaatan multimedia dalam 

pembelajaran sangat diperlukan. Hal ini 

juga didukung oleh prinsip pembelajaran 

sekarang ini yakni memanfaatan 

teknologi informasi dan komunikasi 

untuk meningkatkan efisiensi dan 

efektivitas pembelajaran 

(Permendikbud, 2013). Oleh karena itu, 
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perlu adanya peningkatan kemampuan 

untuk menyesuaikan diri dengan 

perubahan atau inovasi proses 

pembelajaran, salah satunya adalah 

dengan memanfaatkan teknologi yang 

ada dalam proses pembelajaran. 

Berdasarkan latar belakang yang 

telah diuraikan tersebut, maka perlu 

dilakukan penelitian mengenai 

pengembangan multimedia interaktif 

kimia berbasis inkuiri terbimbing pada 

materi hidrokarbon dan minyak bumi. 

Metode Penelitian 

Tahap pengembangan dan validasi 

produk dilaksanakan di Magister 

Pendidikan Sains, Fakultas Keguruan 

dan Ilmu Pendidikan, Universitas 

Sebelas Maret Surakarta. Tempat 

pelaksanaan uji coba lapangan produk 

adalah di SMA Negeri 2 Surakarta, 

SMA Negeri 3 Surakarta, dan SMA 

Negeri 8 Surakarta. Penelitian 

dilaksanakan dari bulan Mei 2016 

sampai dengan Agustus 2016 yang 

secara garis besar dibagi menjadi tiga 

tahap, yaitu: tahap persiapan, 

pelaksanaan penelitian, dan penyusunan 

laporan. 

Penelitian yang dilakukan 

merupakan penelitian pengembangan 

(Research and Development). Model ini 

merupakan model penelitian yang 

digunakan untuk menghasilkan produk 

tertentu dan menguji efektivitas produk 

tersebut. 

Penelitian pengembangan dalam 

penelitian ini yaitu pengembangan 

multimedia interaktif kimia berbasis 

inkuiri terbimbing untuk pembelajaran 

materi pokok hidrokarbon dan minyak 

bumi. Langkah penelitian mengacu pada 

penelitian dan pengembangan menurut 

Borg & Gall. 

Borg & Gall (1983:772) 

menyatakan bahwa pendekatan 

penelitian dan pengembangan 

merupakan penelitian yang berorientasi 

untuk mengembangkan dan 

memvalidasi produk-produk yang 

digunakan dalam penelitian. Prosedur 

penelitian pengembangan yang 

dilakukan adalah sesuai dengan 

langkah–langkah berdasarkan model 

prosedural yang ditetapkan sebagaimana 

dijelaskan pada Gambar 3.1. Langkah-

langkah siklus R&D yang diadaptasi 

berdasarkan Borg & Gall (1983:775) 

sampai pada tahap kesembilan, yaitu: (1) 

melakukan penelitian dan pengumpulan 

informasi (Research and information 

collection; (3) mengembangkan bentuk 

awal produk (Develop preliminary form 

of product); (4) melakukan uji lapangan 

awal/uji coba kelompok kecil 

(Preliminary field testing); (5) 

melakukan revisi terhadap produk utama 

(Main product revision); (6) melakukan 

uji lapangan utama (Main field testing); 

(7) melakukan revisi terhadap produk 

utama (Operational product revision); 

(8) melakukan uji lapangan operasional 

(Operational field testing); (9) 

melakukan revisi terhadap produk akhir 

(Final product revision); (10) 

mendeseminasikan dan 

mengimplementasikan produk 

(Dissemination and implememtasion), 

pada tahap ke sepuluh tidak dilakukan 

karena peneliti sulit mencari responden. 

Langkah-langkah penelitian dan 

pengembangan multimedia interaktif 

kimia berbasis inkuiri terbimbing diatas 

secara rinci dijelaskan sebagai berikut: 

Pertama, analisis studi literatur. Pada 

tahap penelitian dan pengumpulan 

informasi dilakukan melalui studi 

literatur dan studi lapangan. Studi 

literatur digunakan untuk 

mengumpulkan berbagai informasi 

terkait pengembangan produk 

multimedia interaktif kimia berbasis 

inkuiri terbimbing melalui kajian 

pustaka dan hasil penelitian yang 

relevan. Kedua, analisis studi lapangan. 

Studi lapangan dilakukan untuk 

memperoleh informasi tentang 

kebutuhan diperlukan berkaitan dengan 

analisis kebutuhan terhadap guru, siswa, 
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media pembelajaran, dan sarana 

pembelajaran lainnya. Subyek dalam uji 

coba dalam penelitian ini adalah siswa 

kelas XI MIA SMA Negeri 2 Surakarta, 

SMA Negeri 3 Surakarta, dan SMA 

Negeri 8 Surakarta. Data yang diperoleh 

dari uji lapangan operasional berupa 

data kualitatif dan data kuantitatif. Data 

kualitatif adalah data hasil angket 

validasi ahli materi, multimedia, 

praktisi, dan siswa yang berupa 

komentar dan saran. Sedangkan data 

kuantitatif yaitu data tentang evaluasi 

terhadap kelayakan isi/materi dan 

media, serta data hasil belajar siswa. 

Untuk bisa mengetahui apakah 

validitas isi memenuhi syarat atau tidak, 

digunakan formula Gregory. Sedangkan 

validitas butir soal menggunakan rumus 

korelasi point biserial (Sudijono, 2008). 

Untuk mencari reliabilitas soal bentuk 

obyektif digunakan rumus Kuder 

Richardson, yaitu KR-20. 

Teknik analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

dengan menganalisis data secara 

deskriptif kualitatif. Analisis tersebut 

menyajikan informasi tentang data 

penelitian yang meliputi analisis 

kebutuhan, kelayakan produk dari para 

validator, respon siswa dan guru, 

keterlaksanaan sintaks inkuiri 

terbimbing, serta data tes hasil belajar 

siswa. 

Data kualitatif yang diperoleh dari 

kegiatan identifikasi sekolah, kurikulum, 

siswa, guru dan produk yang akan 

dikembangkan yang berasal dari tahap 

penelitian dan pengumpulan informasi 

dianalisis secara deskriptif dan 

digunakan sebagai acuan untuk 

menyusun multimedia interaktif kimia 

berbasis inkuiri terbimbing. Sedangkan 

data hasil uji coba awal, uji coba 

lapangan, dan uji coba operasional 

digunakan sebagai dasar untuk 

perbaikan multimedia interaktif kimia 

berbasis inkuiri terbimbing yang 

dikembangkan. Data hasil analisis 

kebutuhan dan uji coba ini akan 

dijelaskan secara deskriptif kualitatif 

dalam pembahasan. 

Data hasil penilaian dari ahli 

materi, ahli media, praktisi, serta respon 

siswa dan guru dianalisis secara 

deskriptif kuantitatif dan selanjutnya 

diperoleh gambaran tentang multimedia 

interktif kimia berbasis inkuiri 

terbimbing berdasarkan indikator 

penilaiannya dengan persentase dan 

penskoran berdasarkan skala Likert. 

Analisis data yang digunakan pada 

tahap uji coba efektivitas yang meliputi 

data hasil belajar aspek pengetahuan dan 

sikap siswa. Dari data yang telah 

diperoleh terlebih dahulu dilakukan uji 

prasyarat analisis yang meliputi uji 

normalitas dan homogenitas. Setelah 

didilakukan uji prasyarat analisis lalu 

dilanjutkan dengan menggunakan uji-t 

dua sampel tidak berhubungan 

(Independent Samples t-test). 

Hasil Penelitian dan Pembahasan 

1. Pengembangan Produk 

Multimedia Interaktif Kimia 

Berbasis Inkuiri Terbimbing 

untuk Pembelajaran Materi 

Pokok Hidrokarbon dan Minyak 

Bumi 

Pengembangan produk 

multimedia interaktif kimia 

berbasis inkuiri terbimbing 

dikembangkan sesuai prosedur 

pengembangan Borg dan Gall 

(1983) hingga tahap kesembilan. 

Tahapan pertama melakukan 

penelitian dan pengumpulan 

informasi yang didalam terdiri dari 

analisis studi literatur, studi 

lapangan dan kurikulum. Tahapan 

ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi masalah- masalah 

yang ada dalam proses 

pembelajaran dan menjadi dasar 

untuk menentukan dan merancang 

produk yang akan dibuat. 

Pemilihan ketiga sekolah 

berdasarkan kategori sekolah, yaitu 
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kategori tinggi (baik) dan kategori 

kurang (rendah). Hal ini seperti 

modifikasi penelitian dan 

pengembangan Borg dan Gall yang 

dilakukan oleh Sukmadinata, et al 

(2010) yang mengambil sampel 

sekolah berdasarkan kategori 

tinggi, sedang, dan rendah. Akan 

tetapi, penelitian ini hanya 

mengambil sampel sekolah 

kategori tinggi dan rendah karena 

peneliti berasumsi jika produk 

dapat digunakan pada sekolah 

kategori tinggi dan rendah, maka 

produk juga dapat digunakan pada 

sekolah kategori sedang. 

Berdasarkan hasil SNP di 

SMAN 2 Surakarta, diperoleh hasil 

capaian pemenuhan 8 SNP sebesar 

88,89% dengan kategori sangat 

baik. Akan tetapi, terdapat GAP 

antara skor ideal dengan skor 

implementasi, dan kesenjangan 

tertinggi terdapat pada standar 2 

(standar proses) dengan GAP 

sebesar 3,24%. Kemudian, 

Berdasarkan hasil wawancara SNP 

di SMAN 3 Surakarta diperoleh 

hasil capaian pemenuhan 8 SNP 

sebesar 91,67% dengan kategori 

sangat baik. Namun, terdapat GAP 

antara skor ideal dengan skor 

implementasi dan GAP tertinggi 

terdapat pada standar proses 

dengan GAP sebesar 1,85%. Nilai 

GAP pada standar proses 

berhubungan dengan proses belajar 

mengajar, antara lain metode 

pembelajaran dan media 

pembelajaran. Demikian juga 

berdasarkan hasil SNP di SMAN 8 

Surakarta diperoleh hasil capaian 

pemenuhan 8 SNP adalah 80,56% 

dengan kategori baik. Namun, 

terdapat GAP antara skor ideal 

dengan skor implementasi, dan 

kesenjangan tertinggi terdapat pada 

standar proses dengan GAP sebesar 

5,09%. 

Pada tahapan ini juga 

dilakukan analisis kebutuhan pada 

beberapa guru dan siswa di SMAN 

2 Surakarta, SMAN 3 Surakarta, 

dan SMAN 8 Surakarta. Data hasil 

wawancara dan angket analisis 

kebutuhan dengan guru kimia ini 

terkait dengan penggunaan media 

pembelajaran berbasis ICT, serta 

data angket kebutuhan siswa terkait 

dengan penggunaan media 

pembelajaran berbasis ICT di 

lingkungan SMA N 2 Surakarta, 

SMA N 3 Surakarta, dan SMA N 8 

Surakarta. Berdasarkan hasil 

analisis angket kebutuhan guru dan 

siswa maka diperoleh kesimpulan 

bahwa diperlukan media interaktif 

kimia berbasis inkuiri terbimbing 

untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. 

Materi yang dipilih adalah 

materi hidrokarbon dan minyak 

bumi. Hal ini berdasarkan rerata 

nilai ulangan harian pada tahun 

sebelumnya yang masih rendah 

berdasarkan hasil wawancara 

dengan guru kimia dan diperkuat 

dengan hasil Daya Serap UN siswa 

SMA N 2 Surakarta, SMA N 3 

Surakarta, dan SMA N 8 Surakarta 

pada materi hidrokarbon dan 

minyak bumi yang tergolong masih 

rendah. 
 

Tabel 4.1 Nilai Rata-rata Ujian Nasional 

Tahun Pelajaran 2013/2014 pada 

kelompok  Soal Kimia Karbon  

 

Saat ini kurikulum yang 

dikembangkan pada sebagian besar 

SMA di Surakarta adalah 

kurikulum 2013. Dalam kurikulum 

2013 terdapat kompetensi inti (KI), 

kompetensi dasar (KD), dan 

indikator pembelajaran. 

Kompetensi Inti (KI), Kompetensi 
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Dasar (KD), dan indikator 

pembelajaran untuk materi 

hidrokarbon dan minyak bumi. 

Desain pengembangan 

produk meliputi tahap perencanaan 

dan pengembangan bentuk awal 

produk. Perencanaan dimulai 

dengan menterjemahkan pokok 

bahasan dan tujuan pembelajaran 

serta waktu yang dibutuhkan di 

tiap-tiap pokok bahasan, 

mengurutkan unit bahasan sesuai 

tujuan pembelajaran, merancang 

story board desain multimedia 

yang akan dikembangkan, dan 

mengumpulkan materi hidrokarbon 

dan minyak bumi dari berbagai 

sumber untuk memperoleh 

gambaran keseluruhan hal apa saja 

yang akan dimasukkan dalam 

media pembelajaran. Pada tahap 

ini, peneliti kemudian 

mengumpulkan bahan-bahan 

pendukung berdasarkan flowchart 

dan storyboard seperti foto, audio, 

animasi, dan gambar yang 

selanjutnya semua bahan yang 

telah terkumpul dimasukkan ke 

dalam format word ke stagetool 

dan didistribusikan ke dalam 

screen dengan menggunakan 

aplikasi grafis Macromedia flash 

dengan mengacu pada flowchart 

dan storyboard. Multimedia 

didesain dengan tujuan agar dapat 

digunakan sebagai media 

pembelajaran yang berbasis inkuiri 

terbimbing dan dimaksudkan dapat 

digunakan saat pembelajaran baik 

di kelas maupun secara mandiri. 

Multimedia interaktif sebagai 

media pembelajaran lebih 

ditekankan untuk memberikan 

pemahaman materi secara jelas dan 

menarik sehingga meningkatkan 

minat belajar siswa terhadap materi 

hidrokarbon dan minyak bumi. 

Multimedia interaktif kimia 

berbasis inkuiri terbimbing 

dirancang berdasarkan tahapan 

inkuiri terbimbing menurut Sanjaya 

(2009), yaitu: orientasi, perumusan 

masalah, pengajuan hipotesis, 

pengujian hipotesis, dan perumusan 

kesimpulan. 

 

2. Kelayakan Multimedia Interaktif 

Kimia Berbasis Inkuiri 

Terbimbing yang Dikembangkan 

Kelayakan multimedia 

interaktif kimia berbasis inkuiri 

terbimbing dikembangkan melalui 

tahap validasi ahli, penilaian oleh 

praktisi pendidikan, dan siswa 

sebagai kelompok uji coba awal, 

uji coba lapangan dan uji 

pelaksanaan lapangan. Hasil 

penilaian produk oleh ahli media, 

materi dan praktisi diperoleh 

produk dengan kategori layak 

dengan revisi. Multimedia 

interaktif kimia berbasis inkuiri 

terbimbing menggunakan aplikasi 

Macromedia flash pada materi 

hidrokarbon dan minyak bumi 

selanjutnya diujicobakan pada uji 

coba kelompok kecil. Siswa yang 

dilibatkan pada ujicoba ini 

berjumlah 12 siswa kelas XI dari 

tiga sekolah atau 4 siswa dari 

masing-masing sekolah. Tujuan 

dari uji coba kelompok kecil adalah 

untuk mengumpulkan informasi 

yang dapat digunakan sebagai 

bahan untuk memperbaiki produk 

dalam revisi selanjutnya. Saran 

yang diberikan siswa, antara lain 

suara pada video kurang keras, 

terdapat jenis font yang sulit 

dibaca, dan animasi tombol “back” 

pada bagian isi materi ada yang 

belum jalan. Berdasarkan hasil 

penilaian siswa rerata persentase 

kelayakan sebesar 80% dengan 

kategori baik. Hal ini berarti 

penggunaan produk multimedia 

interaktif kimia berbasis inkuiri 

terbimbing yang dikembangkan 

diharapkan dapat menunjang 

kegiatan pembelajaran pada materi 
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materi hidrokarbon dan minyak 

bumi. Hal ini didukung oleh 

pernyataan Munir (2013) bahwa 

multimedia sangatlah efektif 

menjadi alat yang lengkap dalam 

proses pembelajaran karena 

multimedia dapat menyajikan 

informasi yang dapat dilihat, 

didengar, dan dilakukan. Karena 

hasil penilaian dalam kategori baik, 

hal ini berarti produk baik dan 

layak digunakan untuk tahapan 

selanjutnya dengan beberapa 

perbaikan. Setelah perbaikan 

dilakukan berdasarkan saran dan 

masukan dari siswa, maka 

didapatkan draft III. Tahap 

selanjutnya, draft III ini di uji 

cobakan pada skala menengah. 

Uji coba lapangan skala 

menengah tidak dilaksanakan pada 

tiga sekolah, tetapi hanya di SMAN 

2 Surakarta. Penyebabnya adalah 

alokasi waktu untuk materi 

hidrokarbon dan minyak bumi di 

SMAN 2 Surakarta dimulai lebih 

dahulu dari pada di SMAN 3 

Surakarta dan SMAN 8 Surakarta. 

Pada tahap uji coba lapangan 

dilakukan eksperimen dengan 

melibatkan 2 kelas yang diberi 

perlakuan berbeda. Sebelumnya 

dilakukan tes kesetaraan awal pada 

kelas eksperimen dan kelas kontrol 

pada SMA Negeri 2. Tes kesetaraan 

dilakukan untuk mengetahui 

kesetaraan kemampuan awal siswa 

dari kedua kelas tersebut sebelum 

dilakukan eksperimen. Dari hasil tes 

kesetaraan tersebut, diperoleh 

bahwa kedua kelas mempunyai nilai 

rerata yang setara. Oleh karena itu, 

kedua kelas layak untuk 

dibandingkan. Subyek pada uji coba 

lapangan ini adalah 48 siswa kelas 

XI.MIA.1 dan XI.MIA.5 SMA N 2 

Surakarta. Kelas XI.MIA.1 

digunakan sebagai kelas 

eksperimen. Subyek pembelajaran 

kelas eksperimen adalah 24 siswa 

kelas XI.MIA.1 di SMA Negeri 2 

Surakarta. Pada hari sebelumnya 

peneliti telah memberikan CD 

pembelajaran dan pengarahan 

tentang tata cara penggunaan 

multimedia interaktif kimia berbasis 

inkuiri terbimbing dengan aplikasi 

Macromedia Flash. Guru dapat 

mengelola kelas dengan baik 

sehingga tetap kondusif, proses 

pembelajaran sesuai dengan yang 

direncanakan pada RPP, dan banyak 

siswa yang antusias pada pertemuan 

pertama pembelajaran materi 

hidrokarbon dan minyak bumi. 

Hasil tersebut sesuai dengan hasil 

penelitian (Heidig et al., 2015) yang 

menyatakan bahwa pembelajaran 

menggunakan multimedia terbukti 

tidak hanya meningkatkan ranah 

pengetahuan saja, tetapi motivasi 

siswa dalam menerima 

pembelajaran juga meningkat. 

Keterlaksanaan pada tahap analisis 

data ini, berdasarkan hasil 

pengamatan baik kepada guru 

maupun siswa mendapatkan nilai 

yang tinggi, yaitu 3,5. 

Keterlaksanaan setiap langkah pada 

sintaks inkuiri terbimbing ini dapat 

berhasil ini tidak lepas dari peran 

guru sangat penting dalam 

membimbing siswa untuk 

melakukan prosedur ilmiah tersebut 

sehingga tujuan pembelajaran dapat 

tercapai. 

Hasil belajar pengetahuan dan 

sikap siswa yang telah diketahui 

berdistribusi normal dan berasal 

dari populasi yang homogen. 

Selanjutnya, efektivitas 

pembelajaran kedua kelas dapat 

diukur dengan menggunakan uji-t 

dua sampel tidak berhubungan 

(Independent Samples t-test). Hasil 

analisis uji-t menunjukkan taraf 

signifikasi kurang dari 0,05, maka 

keputusan uji Ho ditolak. Hal ini 

berarti terdapat perbedaan yang 

signifikan antara hasil belajar 
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(pengetahuan dan sikap) siswa kelas 

eksperimen dengan kelas kontrol.  

Apabila dilihat dari nilai 

reratanya, nilai pengetahuan dan 

sikap kelas eksperimen lebih besar 

daripada kelas kontrol sehingga 

dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan multimedia interaktif 

berbasis inkuiri terbimbing yang 

dikembangkan lebih efektif untuk 

dilaksanakan pada pembelajaran 

hidrokarbon dan minyak bumi. Hal 

tersebut sesuai dengan hasil 

penelitian Strom (2012) yang 

menunjukkan bahwa metode inkuiri 

terbimbing dapat meningkatkan 

pengetahuan dan mengembangkan 

ketrampilan proses siswa, yaitu 

ketrampilan melakukan 

pengamatan, bertanya, dan 

berkomunikasi. Hasil tersebut juga 

diperkuat oleh hasil penelitian 

Özdilek & Bulunuz (2009) bahwa 

inkuiri terbimbing yang merupakan 

kegiatan ilmiah, terbukti efektif 

untuk mengembangkan sikap siswa 

terhadap ilmu pengetahuan dan 

pengajaran. 

Hasil angket kelayakan produk 

ini diperoleh persentase nilai 

sebesar 81% dengan kategori sangat 

baik dan layak untuk digunakan. 

Pada tahapan ini tidak dilakukan 

perbaikan karena tidak terdapat 

saran perbaikan dari siswa. Pada 

tahap ini didapatkan draft IV 

produk. Selanjutnya, draft IV 

produk ini diujicobakan pada uji 

coba lapangan skala luas. 
 

3. Efektivitas Multimedia Interaktif 

Kimia Berbasis Inkuiri 

Terbimbing untuk Pembelajaran 

Materi Pokok Hidrokarbon dan 

Minyak Bumi 

Tahap uji pelaksanaan 

lapangan skala luas ini dilakukan 

pada SMAN 3 Surakarta dan 

SMAN 8 Surakarta. Kelompok 

perlakuan pada SMAN 3 Surakarta 

terdiri dari kelas eksperimen II dan 

kelas kontrol II, sedangkan 

kelompok perlakuan pada SMA N 8 

Surakarta terdiri dari eksperimen III 

dan kelas kontrol III. Pada langkah 

uji skala luas ini hampir sama yang 

dilakukan pada uji skala menengah. 

Pada uji efektivitas produk pada 

skala luas ini, peneliti 

membandingkan siswa yang 

melakukan pembelajaran 

menggunakan multimedia interaktif 

berbasis inkuiri terbimbing dengan 

siswa yang melakukan 

pembelajaran tanpa menggunakan 

multimedia interaktif. Penilaian 

mencakup aspek pengetahuan dan 

sikap. Nilai yang diperoleh pada 

kelas eksperimen dan kelas kontrol 

diolah dengan menggunakan 

software SPSS18. Dari perhitungan 

pada aspek pengetahuan, diketahui 

bahwa data yang diperoleh normal 

dan homogen. Analisis deskriptif 

dilakukan dengan uji-t dua sampel 

tidak berhubungan (Independent 

Samples t-test) dengan 

menggunakan software SPSS18. 

Pada eksperimen di SMA N 3 

Surakarta, hasil perhitungan uji-t 

aspek pengetahuan diperoleh data, 

yaitu 0,013. Sedangkan hasil uji-t 

aspek pengetahuan di SMA N 8 

Surakarta diperoleh data 0,000. 

Karena sig<0,05, hal ini berarti Ho 

ditolak, maka dapat disimpulkan 

bahwa nilai rerata aspek 

pengetahuan kelas eksperimen dan 

kelas kontrol baik di SMA Negeri 3 

Surakarta maupun di SMA N 8 

Surakarta terdapat perbedaan yang 

signifikan. Berdasarkan nilai yang 

diperoleh, dapat dapat diketahui 

bahwa pada kedua sekolah tersebut 

nilai rerata kelas eksperimen lebih 

tinggi dibanding kelas kontrol. 

Selanjutnya, hasil perhitungan 

pada aspek sikap pada SMA N 3 

Surakarta menunjukkan bahwa data 

normal dan homogen. Dengan 
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demikian, analisis dilanjutkan 

menggunakan dengan uji-t dua 

sampel tidak berhubungan 

(Independent Samples t-test) 

menggunakan program SPSS18. 

Dari perhitungan nilai sikap pada 

kelas eksperimen dan kelas kontrol 

SMA N 3 Surakarta diperoleh 

Sig.<0,05. Hal ini berarti bahwa 

nilai rerata baik aspek sikap pada 

kelas eksperimen dan kelas kontrol 

di SMA Negeri 3 Surakarta terdapat 

perbedaan yang signifikan. Bila 

dilihat dari rerata nilainya, kelas 

eksperimen memiliki nilai rerata 

yang lebih tinggi. Berbeda halnya 

dengan hasil perhitungan nilai sikap 

pada kelas eksperimen dan kelas 

kontrol SMA N 8 Surakarta dengan 

uji-t, diperoleh signifikansi 

Sig.>0,05. Hal ini berarti tidak 

terdapat perbedaan nilai sikap yang 

signifikan antara kelas eksperimen 

dan kelas kontrol pada SMA N 8 

Surakarta. 

Berdasarkan hasil penelitian 

ini, terlihat bahwa pembelajaran 

menggunakan multimedia interaktif 

kimia berbasis inkuiri terbimbing 

yang telah dikembangkan efektif 

untuk gunakan pada pembelajaran 

kimia, khususnya materi 

hidrokarbon dan minyak bumi. 

Kemajuan ilmu pengetahuan 

dan teknologi sekarang ini sudah 

masuk dalam dunia pendidikan. 

Oleh karena itu dibutuhkan 

perspektif global dalam kurikulum 

pendidikan. Pendidikan global 

merupakan sebuah gerakan sosial 

kontemporer yang mengarah pada 

perkembangan ilmu pengetahuan 

yang sangat cepat di seluruh dunia 

(Mulyanto cit Sari, 2010). 

Pendidikan dalam perspektif global 

menekankan pada kurikulum 

dengan aspek kajian luas, 

diharapkan output tidak hanya 

untuk memenuhi standar nasional, 

tetapi juga dapat bersaing dan 

memenuhi tantangan global. 

Kurikulum 2013 yang 

diterapkan saat ini menghendaki 

adanya perspektif global di dalam 

proses pembelajaran. Struktur 

kurikulum 2013 tidak 

mengikutsertakan mata pelajaran 

Teknologi Informasi dan 

Komunikasi (TIK) secara khusus 

menjadi mata pelajaran di sekolah 

dasar dan menengah. Akan tetapi, 

mata pelajaran TIK harus dapat 

terintegrasi pada semua mata 

pelajaran. Oleh karena itu, 

keterampilan dalam menggunakan 

perangkat Teknologi Informasi dan 

Komunikasi mutlak diperlukan 

demi kelancaran proses 

pembelajaran. Siswa akan dapat 

mengeksplorasi pengetahuannya 

dari perangkat TIK sehingga 

pengetahuannya lebih luas karena 

siswa mendapatkannya dari banyak 

sumber, bukan hanya satu guru. 

Apalagi peran guru menurut 

kurikulum 2013 adalah sebagai 

fasilitator yang membimbing siswa 

untuk dapat menemukan dan 

membangun konsep 

pengetahuannya sendiri. 

Kolaborasi antara ilmu 

pengetahuan dan teknologi yang 

diterapkan di dalam pembelajaran 

berupa multimedia interaktif 

berbasis inkuiri terbimbing ini 

berkontribusi dalam mewujudkan 

kurikulum pendidikan di Indonesia 

menjadi semakin berwawasan 

global dan dapat menghadapi 

tantangan global. Seperti halnya 

dengan pernyataan Kuhlthau (2010) 

bahwa perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi semakin 

lama akan semakin maju sehingga 

dapat mendorong upaya-upaya 

pembaharuan dalam pemanfaatan 

hasil-hasil teknologi dalam proses 

belajar. 

Penyempurnaan produk akhir 

diperoleh setelah mendapatkan 

https://jurnal.uns.ac.id/inkuiri


INKUIRI: Jurnal Pendidikan IPA P-ISSN: 2252-7893 

Vol. 8, No. 2, 2019 (hal 172-185)  E-ISSN: 2615-7489 

https://jurnal.uns.ac.id/inkuiri DOI: 10.20961/inkuiri.v8i2.37756  

182 

saran/masukan berdasarkan angket 

respon siswa dan guru terhadap 

kelayakan produk pada skala luas. 

Angket respon siswa diberikan pada 

62 anak kelas eksperimen dan 

angket respon guru diberikan pada 

2 orang guru kimia dari dua 

sekolah. persentase ketercapaian 

pada aspek pembelajaran, materi 

dan media mengalami peningkatan 

dibandingkan pada uji coba 

lapangan skala menengah. Hal ini 

menunjukkan proses pembelajaran 

menggunakan multimedia interaktif 

kimia berbasis inkuiri terbimbing 

berjalan lebih baik yang terbukti 

dari pengamatan keterlaksanaan 

sintak inkuiri terbimbing yang juga 

mengalami kenaikan skor. 

 

Berdasarkan ketiga aspek 

penilaian, aspek dengan persentase 

ketercapaian paling tinggi adalah 

aspek media sebesar 85%. Hal ini 

berarti produk multimedia interaktif 

kimia berbasis inkuiri terbimbing 

ini juga disambut dengan baik oleh 

siswa. Hal ini diperkuat dengan 

pernyataan Santosa (2010) bahwa 

pembelajaran dengan multimedia 

terbukti dapat menarik perhatian 

siswa karena adanya kombinasi dari 

berbagai aspek baik suara, animasi, 

dan warna yang berbeda-beda 

sehingga media terasa lebih hidup. 

Aspek penilaian dengan 

persentase ketercapaian terendah 

adalah aspek materi. Walaupun 

demikian, aspek ini sudah 

mengalami kenaikan persentase 

dibanding uji coba skala menengah. 

Pada tahapan penyempurnaan 

produk akhir ini didapatkan saran 

dari respon guru yakni isi materi 

akan semakin baik jika lebih 

diperkaya lagi dan CD penyimpan 

file multimedia hendaknya diberi 

sampul yang didesain sehingga 

dapat menambah daya tarik siswa 

untuk menggunakan produk 

tersebut. 

Secara keseluruhan, 

persentase kelayakan produk yang 

dinilai siswa pada uji coba skala 

luas ini memiliki kategori “Sangat 

Baik” dengan rerata 84%, 

sedangkan persentase kelayakan 

produk pada angket respon guru 

juga mendapatkan penilaian 

kelayakan dengan kategori sangat 

baik dengan rerata sebesar 85%. 

Kesimpulan dan Rekomendasi 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data 

penelitian tentang pengembangan 

multimedia interaktif kimia berbasis 

inkuiri terbimbing pada materi 

hidrokarbon dan minyak bumi untuk 

kelas XI MIA, dapat disimpulkan 

bahwa:  

Pertama, hasil akhir 

pengembangan produk melalui prosedur 

R&D adalah tersusunnya multimedia 

interaktif kimia yang telah direvisi 

berdasarkan saran dan masukan dari 

validator dan praktisi serta telah 

diujicobakan kepada siswa pada uji coba 

skala kecil, menengah, dan luas. 

Kedua, kelayakan produk yang 

dikembangkan dikategorikan “sangat 

baik” dengan persentase ketercapaian 

skor sebesar 86% berdasarkan penilaian 

dari validator, dan 89% berdasarkan 

penilaian praktisi. Produk yang 

dikembangkan dikatakan baik dan layak 

digunakan dalam pembelajaran 
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berdasarkan angket respon siswa dengan 

persentase 80% pada saat uji coba awal, 

81% pada saat uji coba lapangan skala 

menengah, 84% pada saat uji coba 

pelaksanaan lapangan skala luas. Produk 

juga dikategorikan sangat baik dengan 

persentase sebesar 87% berdasarkan 

hasil angket respon guru. 

Ketiga, Berdasarkan uji 

efektivitas, produk yang dikembangkan 

efektif untuk meningkatkan prestasi 

belajar aspek pengetahuan dan sikap 

pada kategori sekolah tinggi dan rendah. 

Pada uji coba pelaksanaan lapangan 

skala luas, hasil belajar siswa pada kelas 

eksperimen, lebih tinggi secara 

signifikan daripada siswa kelas control. 

 

Rekomendasi 

Bagi guru, hendaknya guru 

memahami model pembelajaran inkuiri 

terbimbing dan karakteristik siswa 

terlebih dahulu, agar tujuan 

pembelajaran dapat tercapai secara 

optimal. 

Bagi peneliti selanjutnya, Hasil 

penelitian ini dapat digunakan sebagai 

acuan untuk penelitian berikutnya yang 

sejenis dengan materi yang berbeda. 

Selain itu, penelitian pengembangan 

dapat dilanjutkan pada tahap diseminasi 

atau penyebarluasan produk. 

Kemudian bagi siswa. Seiring 

berkembangnya ilmu pengetahuan dan 

teknologi, siswa hendaknya 

memanfaatkan seoptimal mungkin 

fasilitas yang dimiliki yaitu laptop untuk 

mendukung pembelajaran. 
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